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Abstract: Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada peserta didik SMA Negeri 1 Larantuka di Kelas XII
Bahasa 1 Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022,
yang memiliki kompetensi/ kemampuan belajar untuk
mata pelajaran Bahasa Inggirs masih cukup rendah.
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Inquiri
dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Inggris. Metode pengumpulan datanya adalah

tes prestasi belajar. Metode analisis datanya adalah
deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah model pembelajaran Inquiri dengan metode
tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh
pada tindakan awal dengan nilai rata-rata 76,00 pada
siklus I menjadi 78,59 dan pada siklus Il menjadi 82,3.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
model pembelajaran Inquiri dengan metode tutor
sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan tingkat prestasi
anak didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya
akan menemui bebagai macam hambatan, yang bisa menyebabkan rendahnya prestasi atau
hasil belajar peserta didik. Masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini
adalah ketidakmampuan pendidik mengedepankan metode yang baik serta belum
terbiasanya guru menggunakan model-model pembelajaran yang relevan berdasarkan
kebutuhan anak didik.

Hambatan-hambatan yang ditemukan di lapangan antara lain adalah kelas selalu
pasif akibat dominasi guru dalam pembelajaran atau guru biasanya hanya berceramah yang
mengakibatkan peserta didik bosan dan ngantuk saat pelajaran, motivasi peserta didik
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untuk belajar sangat rendah, karena mereka lebih senang bermain dan sangat sulit untuk
menumbuhkan interaksi antara peserta didik dengan peserta didik maupun antara peserta
didik dengan guru. Seorang guru harus mampu menerapkan suatu metode yang dapat
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di kelas. Metode merupakan cara
untuk dapat melakukan sesuatu yang lebih baik. Seorang guru harus pandai memilih
metode yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Apabila guru mampu
memilih dan menerapkan metode ajar dengan baik, maka sudah dapat dipastikan hasil
belajar peserta didik akan mampu ditingkat.

Kualitas pendidikan sangat bergantung kepada kualitas dan keberhasilan
pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari meningkatnya
kemampuan belajar peserta didik secara mandiri. Sehingga pengetahuan yang dikuasai
siswa adalah hasil belajar yang dilakukannya sendiri (Novak & Gowin, 1984; Arend, 2001
dalam Jamaluddin Idris, 2005: 82). Oleh karena itu peneliti mencoba melaksanakan
pembelajaran inquiri (scientific inquiry) dengan metode tutor sebaya untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai
aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran Bahasa Inggirs di SMAN 1
Larantuka menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan
dengan nilai ulangan harian, Pada hasil belajar Bahasa Inggris menunjukkan rendahnya
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran peserta didik dengan rata-rata
76,00. Rata-rata ini masih di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1
Larantuka yaitu Hanya 7 orang dari 27 peserta didik di kelas XII Bahasa 1 yang
memperoleh nilai di atas KKM. Untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi pelajaran, Bahasa Inggris penulis melakanakan perbaikan pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas.

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah model
pembelajaran Inquiri dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar
Bahasa Inggris peserta didik kelas XII Bahasa 1 Semester 1 SMAN 1 Larantuka Tahun
Pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dari Penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar
Bahasa Inggris peserta didik kelas XII Bahasa 1 semester 1 SMAN 1 Larantuka Tahun
Pelajaran 2021/2022 mealui pembelajaran inkuiri dengan metode tutor sebaya.

LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Inquiri

Dalam Model Pembelajaran Inquiri, upaya yang dilakukan guru adalah membimbing
atau mendorong keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan cara
membimbing peserta didik untuk mengidetifikasi masalah yang dihadapinya. Para peserta
didik merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Hal inilah yang
menjadi dasar pemikiran dari model pembelajaran ini, yaitu 1) Secara alami manusia
mempunyai kecenderungan untuk selalu mencari tahu akan segala sesuatu yang menarik
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perhatiannya; 2) Mereka akan menyadari keingintahuan akan segala sesuatu tersebut dan
akan belajar untuk menganalisis strategi berpikirnya tersebut; 3) Strategi baru dapat
diajarkan secara langsung dan ditambahkan/digabungkan dengan strategi lama yang telah
dimiliki peserta didik; 4) Penelitian kooperatif (cooperative inquiry) dapat memperkaya
kemampuan berpikir dan membantu peserta didik belajar tentang suatu ilmu yang
senantiasa bersifat tentatif dan belajar menghargai penjelasan atau solusi altematif.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang
menitik beratkan kepada aktifitas peserta didik dalam proses belajar. Pembelajaran dengan
model inkuiri pertama kali dikembangkan oleh Richard Suchman tahun 1962 (Joyce, 2000).
la menginginkan agar peserta didik bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian ia
mengajarkan pada siswa mengenai prosedur dan menggunakan organisasi pengetahuan
dan prinsip-prinsip umum. Siswa melakukan kegiatan, mengumpulkan dan menganalisa
data, sampai akhirnya siswa menemukan jawaban dari pertanyaan .Dalam model
pembelajaran inkuiri, siswa terlibat didalamnya secara mental maupun fisik untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Dengan demikian peserta didik akan
terbiasa bersikap seperti sikap ilmuan sains yang teliti, tekun/ulet, objektif/jujur,
menghormati pendapat orang lain dan kreatif (http://saipuleffendiipunk.blogspot).

Pembelajaran inquiry mempunyai tujuan utama yaitu membuat peserta didik
menjalani suatu proses tentang bagaimana pengetahuan diciptakan. Untuk mencapai tujuan
ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu (masalah) yang misterius, belum diketahui,
tetapi menarik. Namun, perlu diingat bahwa masalah, tersebut harus didasarkan pada suatu
gagasan yang memang dapat ditemukan (discoverable ideas), bukan mengada-ada. Gagasan
tersebut kemudian dirumuskan peserta didik melalui suatu pertanyaan yang nantinya akan
dicari jawabannya.

B. Metode Tutor Sebaya

Strategi pembelajaran dengan menggunakan tutor sebaya adalah suatu strategi
pembelajaran yang memanfaatkan peserta didik lain yang memiliki kemampuan lebih
tinggi untuk membantu temannya dalam menguasai materi pelajaran yang diajarkan.
Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih cepat menyerap materi pelajaran akan
membantu peserta didik yang kurang cepat menyerap materi pelajaran.

Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak
ada rasa segan, rendah diri, malu, dan sebagainya sehingga diharapkan siswa yang kurang
paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
(Suherman, 2003 : 277. Diskusi kelompok terbimbing dengan model tutor sebaya
merupakan kelompok diskusi yang beranggotakan 5-6 peserta didik pada setiap kelas di
bawah bimbingan guru mata pelajaran dengan menggunakan tutor sebaya. Menurut Ischak
dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat bahwa “Tutor sebaya adalah
sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberi bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya”.
Mengingat bahwa peserta didik adalah unsur pokok dalam pengajaran yang pada akhirnya
dapat mengubah tingkah lakunya sesuai dengan yang diharapkan.

Tutor sebaya merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Menurut
Arends (1997: 111), pembelajaran yang menggunakan model kooperatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
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menyelesaikan materi belajar, kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah, jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang berbeda-beda, penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada
individu (Azizah, 2010: 20).
C. Prestasi Belajar

Prestasi belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil evaluasi terutama dalam prestasi
kognitipnya, dalam penelitian ini prestasi belajar ditunjukkan dengan hasil evaluasi setelah
kegiatan pembelajaran masing-masing tahapan yaitu tahapan awal,siklus I dan siklus II.
Untuk mempermudah dalam memahami lebih mendalam tentang pengertian prestasi
belajar, di bawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian prestasi belajar menurut para
ahli

Prestasi belajar Bahasa Inggiris sama dengan prestasi belajar bidang studi yang lain
merupakan hasil dari proses belajar peserta didik dan sebagaimana biasa dilaporkan pada
wali kelas, murid dan orang tua peserta didik setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran.
Prestasi belajar mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi siswa didik,
pendidik, orang tua/wali murid dan sekolah, karena nilai atau angka yang diberikan
merupakan manifestasi dari prestasi belajar peserta didik dan berguna dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan terhadap peserta didik yang bersangkutan maupun sekolah.
Prestasi belajar merupakan kemampuan peserta didik yang dapat diukur, berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar.

Djamarah (1994:23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar. Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan
pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperolehnya di
sekolah. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima
pengalaman belajar, yang dapat dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar yang berbentuk angka sebagai
simbol dari ketuntasan belajar. Prestasi belajar ini sangat dipengaruhi oleh fakor luar yaitu
guru dan metode. Hal inilah yang menjadi titik perhatian peneliti di lapangan.

Terkait dengan penelitian ini, untuk mengukur prestasi belajar peserta didik
digunakan tes hasil belajar, dengan mengacu pada materi pelajaran peserta didik pada
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Larantuka.

METODE PENELITIAN

Tempat Peneliti melakukan penelitian adalah di SMAN 1 Larantuka, Kelurahan
Waihali, Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur. Subjek penelitian dari Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah peserta didik kelas XII Bahasa 1 SMAN 1 Larantuka tahun
pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 27 orang terdiri dari laki-laki 8 orang dan perempuan
19 orang. Jumlah peserta didik yang tidak begitu besar dapat mempermudah proses belajar
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mengajar dengan berbagai model maupun metode, tetapi tetap kita memilih yang lebih
tepat dan Objek Penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inquiri dengan
metode tutor sebaya untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris peserta didik
kelas XII Bahasa 1 semester 1 SMAN 1 Larantuka Tahun Pelajaran 2021/2022. Untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini dipergunakan metode tes dibantu dengan
instrumen berupa lembar tes. Tes yang digunakan adalah tes prestasi belajar peserta didik
kelas XII Bahasa 1 semester 1 SMAN 1 Larantuka tahun pelajaran 2021/2022, untuk
kompetensi dasar tertentu pada setiap langkah pembelajaran: awal, siklus I dan siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Awal
Hasil obervasi awal menunjukkan, rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta
didik di kelas XII Bahasa 1 pada semester 1 SMAN 1 Larantuka Tahun Pelajaran 2021/2022
dari kegiatan awal diperoleh hanya 7 peserta didik (25,93 %) yang memperoleh nilai sama
dan diatas KKM, dengan ketuntasan belajar baru mencapai 25,93 %, masih banyak peserta
didik yang belum tuntas yaitu 20 orang dengan prosentase 74,07.%. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menerapkan ilmu pada mata
pelajaran Bahasa Inggris masih sangat rendah.
2. Deskripsi Siklus I
a. PerencanaanI
Pada perencanaan Siklus I ini ada banyak hal yang telah dilaksanakan yaitu:
Menyesuaikan rencana dengan jadwal yang telah disusun.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Berkonsultasi dengan teman-teman guru.
Merencanakan model pembelajaran yang paling tepat.
Menyiapkan LKS, buku paket, alat/bahan Praktikum.
Menyusun format penilaian.
. Merancang skenario bimbingan.
elaksanaan I
Peneliti sebagai guru telah siap dengan persiapan ajar sewaktu memasuki kelas.
Peserta didik dipersiapkan dengan duduk berkelompok dengan tertib.
Peneliti dengan menggunakan bahasa yang santun dan sopan menuntun peserta
didik agar memahami materi dengan sebaik-baiknya.
Mengelola kelas dengan mengajar materi sesuai jadwal yang sudah ada sambil
membimbing mereka dengan memperhatikan indikator yang harus dicapai
utamanya secara individual.
5. Pada saat membimbing, penulis mengisi blanko observasi yang telah dibuat untuk
memberi penilaian bagi mereka yang aktif belajar.
6. Dalam proses pembelajaran ini peneliti lakukan dengan mengulangi hal-hal
penting yang perlu diberi penekanan-penekanan untuk pencapaian prestasi
sesuai KKM yang dituntut.

b.

whRrIdNooAwNR

-
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c. Observasil
Hasil pengamatan/pengumpulan data yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hasil observasi tersebut disampaikan
pada tabel berikut.
Tabel 04 Prestasi belajar peserta didik siklus I

Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 72 Tidak tuntas
2 87 Tuntas
3 73 Tidak Tuntas
4 82 Tuntas
5 76 Tidak Tuntas
6 85 Tuntas
7 74 Tidak tuntas
8 82 Tuntas
9 74 Tidak tuntas
10 76 Tidak tuntas
11 84 Tuntas
12 83 Tuntas
13 70 Tidak tuntas
14 72 Tidak tuntas
15 75 Tidak tuntas
16 85 Tuntas
17 76 Tidak tuntas
18 75 Tidak tuntas
19 87 Tuntas
20 76 Tidak tuntas
21 86 Tuntas
22 76 Tidak tuntas
23 74 Tidak tuntas
24 75 Tidak Tuntas
25 87 Tuntas
26 85 Tuntas
27 75 Tidak tuntas
Jumlah nilai 2122
Rata-rata (Mean) 78,59
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 77
Jumlah siswa yang diremidi 16
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 11
prosentase ketuntasan belajar 40,74 %
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
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d. Refleksil .

Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan
berdasar data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan
tindakan. Semua ini dilakukan untuk dapat menunjukkan perkembangan prestasi belajar
peserta didik dalam mata pelajara Bahasa Inggirs yang biasa diamati lewat kemajuan-
kemajuan yang mereka capai, kekurangan-kekurangan yang ada, keterlambatan gaya
berpikir mereka, kemampuan untuk cepat tidaknya dalam mengambil keputusan, kemauan
mereka untuk menguasai yang diajar. Untuk kecerdasan biasanya mudah dilihat dari
perubahan tingkah laku siswa, apabila mereka hanya asyik bermain-main tanpa mau
memperhatikan apa yang disuruh, maka perkembangan mereka cukup lamban. Semua data
yang telah terkumpul menjadi dasar refleksi tersebut.

Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas
tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi,
2006: 80). Sesuai pendapat ahli di atas, maka dalam refleksi ini disampaikan analisis,
sintesis dan penilaian seperti berikut:

Analisis I

Hasil yang diperoleh dari penilaian prestasi belajar siswa pada siklus I dapat
dibuat dalam deskripsi kuantitatif seperti berikut: dari 27 orang yang diteliti ada 11 (40,74
%)yang memperoleh penilaian diatas KKM dimana mereka sudah mampu menempa ilmu
sesuai harapan. Untuk peserta didik tersebut sesuai kategori penilaian dari Depdiknas,
mereka sudah berkembang sesuai indikator yang disampaikan di Bab III. Sedangkan yang
lain yang jumlahnya 16 orang (59,26%) masih belum mencapai KKM pada mata pelajaran

kimia di sekolah ini. Untuk analisis kuantitatif disampaikan sebagai berikut:
Jumlah nilai _ 2122 7859

Jumlah peserta didik 27
1. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai peserta didik dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya
adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 72
2. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut
angka tersebut adalah: 76
3. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu, pada SIKLUS I
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 X Log (N)
=1+3,3XLog27
=1+(3,3X1,43)
=1+4,72=572-6
2. Rentangkelas (r) = skor maksimum - skor minimum
=89-70
=19
4. Panjang interval (i) = % = 1?9 = 3,17 - 3

Rata-rata (mean) dihitung dengan:
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Tabel 05. Interval Kelas Siklus I

No Interval Nilai Frekuensi |Frekuensi
Urut Tengah |Absolut Relatif

1 70—72 71 3 11,11
2 73—75 74 8 29,63
3 76 —78 77 5 18,52
4 79 —81 80 0
5 82—84 83 4 14,81
6 85 —87 86 7 25,93
Total 27 100

2. Deskripsi Siklus II
a. Perencanaan Il

1.
2.

Mengecek jadwal yang diremidi;
Mengecek kekurangan-kekurangan sebelumnya seperti metode pembelajaran

3. Berkonsultasi dengan teman-teman guru tentang metode pembelajaran
4. Menyusun rencana dalam mengatasi masalah yang ada :

a. Masalah Pembentukan dan pengaturan kelompok diperbaiki dengan cara

memilih peserta didik yang mampu sebagai tutor

b. Kekurangan dalam materi diupayakan diatasi dengan menyiapkan sumber;

5. Menyusun RPP mengikuti alur model pembelajaran inquiri

b. Pelaksanaan II

1.
2.
3.

Membawa semua persiapan ke kelas

Mengajar sesuai langkah-langkah metode tutor sebaya sesuai teori

Mengajak teman guru sejawat ke kelas untuk mengamati kebenaran proses
pembelajaran

Mengajak kepala sekolah ke kelas untuk mengamati kebenaran proses
pembelajaran yang dilaksanakan

Kekurangan/kelemahan pengawasan diperbaiki dengan melaksanakan
pembelajaran yang baik mengikuti pendapat-pendapat ahli

Kelemahan dalam pelaksanaan sebelumnya yaitu dengan metode diperbaiki
dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan metode tutor sebaya

Kekurangan dalam pelaksanaan sebelumnya yaitu alat/bahan diperbaiki dengan
cara melaksanakan pembelajaran dengan cara alat dan bahan

c. Pengamatan/Observasi Il
Penyampaian pada peserta didik, bahwa setelah jawaban mereka diperiksa, hasilnya
akan dibagikan pada mereka dan menjelaskan; bagi mereka yang nilainya belum mencapai
KKM yang dituntut pada mata pelajaran ini yaitu 77 akan diberikan remedial dan bagi yang
sudah mencapai KKM atau melebihi akan diberikan pengayaan. Untuk hasil
pengamatan/pengumpulan data pada siklus II ini disampaikan pada tabel berikut ini.
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d. Refleksi II

Tabel 06 Prestasi belajar peserta didik Siklus II

Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 78 Tuntas
2 89 Tuntas
3 82 Tuntas
4 84 Tuntas
5 83 Tuntas
6 86 Tuntas
7 82 Tidak Tuntas
8 84 Tuntas
9 83 Tuntas
10 80 Tuntas
11 85 Tuntas
12 86 Tuntas
13 80 Tuntas
14 82 Tuntas
15 81 Tuntas
16 85 Tuntas
17 82 Tuntas
18 75 Tidak Tuntas
19 87 Tuntas
20 76 Tidak Tuntas
21 84 Tuntas
22 84 Tuntas
23 68 Tidak Tuntas
24 86 Tuntas
25 87 Tuntas
26 84 Tuntas
27 79 Tuntas
Jumlah nilai 2222
Rata-rata (Mean) 82,296
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 77
Jumlah siswa yang diremidi 4
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 23
prosentase ketuntasan belajar 85,19 %

Pendapat ahli yang sudah disampaikan pada refleksi Siklus I dijadikan dasar untuk
menulis analisis, sintesis dan evaluasi siklus II agar tidak ngawur dalam penulisan refleksi.

Analisis 11
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Hasil yang diperoleh dari penilaian tes prestasi belajar dapat dijelaskan: dari 27
orang peserta didik yang diteliti, 23 orang peserta didik atau 85,2 % peserta didik sudah
mampu mencapai nilai-nilai batas KKM ke atas. Sedangkan 4 orang peserta didik atau 14,8
% masih belum tuntas. Gambaran yang bisa disampaikan adalah bahwa semua peserta
didik senang dan antusias cara pembelajaran yang dilakukan guru, cara tersebut telah
mampu menjadikan peserta didik aktif, giat bekerja dan belajar. Dari analisis kualitatif
sudah disampaikan secara singkat, selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya

menggunakan data yang diperoleh adalah dalam bentuk angka sebagai berikut :
Jumlah nilai _ 2222, = 82296

Jumlah peserta didik T 27
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai peserta didik dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya
adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus II dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 83
3. Modus (angka yang paling banyak / paling sering muncul) setelah diasccending / diurut.
Angka tersebut adalah:84
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) =1 + 3,3 X Log (N)
=1+ 3,3XLog 27
=1+(3,3X1,43)
=1+4,72=572-6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum - skor minimum
=89 - 68
=21
3. Panjang interval (i) = % = 2?1 =35 -4
Tabel 07. Interval KelasSiklus II

1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:

No Interval Nilai Frekuensi |Frekuensi
Urut Tengah |Absolut Relatif

1 68—71 69,5 1 3,7

2 72—175 73,5 1 3,7

3 76 —79 77,5 3 11,11

4 80—83 81,5 9 33,33

5 84 —87 85,5 12 44,44

6 88—91 89,5 1 3,7

Total 27 100

B. Pembahasan

Dari hasil awal diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 76,00 Hasil tersebut
masih di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1 Larantuka hasil yang rendah
ini diakibatkan peneliti pada awalnya mengajar belum menggunakan model-model
pembelajaran yang direkomendasi oleh ahli-ahli dunia. Peneliti lebih banyak berceramah,
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bercerita yang bukan-bukan dan mengajar kurang serius. Setelah dicek perolehan nilai
peserta didik, ada banyak peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil ini sangat
mengejutkan sehingga peneliti sebagai guru di SMAN 1 Larantuka merasa terpanggil untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Hal tersebut membuat peneliti mencoba model
Pembelajaran Inquiri.

Setelah pelaksanaan siklus I ternyata hasil yang diperoleh sudah mencapai rata-rata
78,59. Namun rata-rata tersebut masih juga di bawah indikator keberhasilan penelitian
yang diharapkan mencapai rata-rata 80,00 walaupun dalam pelaksanaannya peneliti telah
berupaya secara maksimal seperti memotivasi peserta didik, memberi penekanan-
penekanan, memberi arahan-arahan dan lain sebagainya. Kelemahan yang ada justru pada
belum mampunya peneliti memahami secara mendalam kebenaran dari teori model
pembelajaran Inquiri yang digunakan dalam mengajar.

Dengan melihat masih ada kekurangan pada pelaksanaan penelitian di siklus I,
akhirnya peneliti merasa perlu untuk memperbaiki proses pembelajaran agar diperoleh
hasil yang lebih maksimal. Untuk itu pada siklus II diupayakan proses pembelajaran
berjalan lebih baik dengan membuat perencanaan yang lebih matang, merumuskan tujuan,
mengorganisasi materi lebih baik, mengupayakan agar materi berhubungan dengan
kehidupan peserta didik sehari-hari. Setelah melakukan perencanaan yang matang,
berlanjut dengan melakukan pembelajaran yang lebih maksimal dengan giat memberi
motivasi, giat memberi arahan-arahan, menuntun agar siswa giat belajar, memberi contoh
soal yang lebih banyak, mudah terlebih dahulu sebelum melanjutkan pada soal yang lebih
sulit. Dengan soal-soal yang lebih mudah dapat dijawab maka mereka akan mendapat
kepuasan awal yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan selanjutnya. Metode tutor
sebaya model pembelajaran inquiri diupayakan dalam pembelajaran mengikuti langkah-
langkah secara teori yang benar. Pelaksanaan yang sudah maksimal pada siklus II ini
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik mencapai nilai rata-rata 82,3 Ternyata
nilai tersebut sudah melampaui indikator keberhasilan penelitian dengan nilai rata-rata
yang diusulkan 80,00. Dari hasil tersebut kelebihan-kelebihan pelaksanaan pada siklus II
yang telah disampaikan di atas menjadi dasar validitas (sudah valid) sehingga tidak perlu
dilanjutkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil prestasi belajar peserta didik kelas XII Bahasa 1 semester 1 SMAN
1 Larantuka Tahun 2021/2022 yang diperoleh pada pembelajaran awal, pembelajaran
Siklus I maupun Siklus II penulis dapat sampaikan bahwa hasil analisis data dan
pembahasan yang telah disampaikan, dapat dipaparkan kesimpulan dari hasil pelaksanaan
penelitian tindakan ini sebagai berikut:

Bahwa penerapan model pembelajaran inquiri dengan metode tutor sebaya secara
signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggirs kelas XII Bahasa 1 SMA
Negeri 1 Larantuka pada semester 1 tahun pelajaran 2021/2022, dengan perencanaan yang
baik, diikuti dengan pelaksanaan yang maksimal, dilanjutkan dengan observasi/
pengamatan/pengumpulan data menggunakan tes sesuai harapan indikator dan dilakukan
dengan penjagaan yang ketat untuk memperoleh hasil sesuai tuntutan yang diharakan.
Setelah dilakukan refleksi ternyata hasil yang diperoleh sudah meningkat dari rata-rata
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awal 76,00 meningkat menjadi 78,59 pada siklus [ dan meningkat menjadi 82,3 pada siklus

II. Serta ketuntasan belajar siswa awal 25,93% meningkat menjadi 40,74 % pada siklus I

dan meningkat menjadi 85,19 % pada siklus II

Dari data yang disampaikan di atas sudah terjadi peningkatan pada dua pihak yaitu

di pihak guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik dan dipihak peserta

didik sudah terjadi peningkatan keuletan, keaktifan, semangat, keinginan sehingga hasil

yang diperoleh dapat meningkat sesuai harapan.

Saran

Dengan berhasilnya model pembelajaran Inquiri meningkatkan prestasi siswa maka
dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Utamanya kepada teman guru hendaknya dalam melaksanakan proses pembelajaran
jika menemukan masalah tentang prestasi belajar peserta didik, penggunaan model
pembelajaran inquiri dengan metode tutor sebaya semestinya menjadi pilihan dari
beberapa metode yang ada mengingat metode ini telah terbukti dapat meningkatkan
penguasaan materi secara tuntas, yang berimplikasi kepada prestasi belajar.

2. Bagi peneliti lain, bahwa walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama
dari model pembelajaran Inquiri dengan metode tutor sebaya dalam meningkatkan
prestasi belajar, sudah pasti dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang belum
sempurna dilakukan, oleh karenanya bagi yang berminat meneliti topik yang sama
untuk meneliti maka disarankan meneliti topik yang sama tetapi lebih difokuskan
kepada hal-hal yang belum terjangkau pada penelitian ini.

3. Kepada pembaca selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penguatan, atau
pengembangan melalui verifikasi data dan fakta hasil penelitian.
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